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ABSTRACT 

Chronic rhinosinusitis is inflammation of the nose and paranasal sinuses 

that occurs ≥ 12 weeks. The purpose of this research was to determine the 

characteristics of chronic rhinosinusitis patients at Otorhinolaryngology Polyclinic 

Dr. M. Djamil Padang 2017-2019. 

This research used a retrospective descriptive design. Sampling was done 

by using total sampling technique. The population in this research are chronic 

rhinosinusitis patients who were treated at Otorhinolaryngology Polyclinic Dr. M. 

Djamil Padang with a total sample of 239 people. Data were obtained from the 

medical records of chronic rhinosinusitis patients in the 2017-2019 period. Data 

were analyzed univariately using SPSS version 23. 

Most chronic rhinosinusitis cases occurred in 2018, male patient are more 

common with 50,6% percentage, with the largest age group is 46-55 years (22,2%). 

Chronic rhinosinusitis with polyps was more common in patients with 52% 

percentage. It found 20% allergic rhinitis in patients, combination therapy was 

mostly experienced by patients with a percentage of 69,5%, there were 6% 

recurrence of polyps, and the average patient visit was 1-5 times per year. 

The conclusion of this study is that the most chronic rhinosinusitis patients 

aged 46-55 years, based on sex and type of chronic rhinosinusitis were found to be 

almost equal, more with combination therapy, and visit average is 1-5 per year. 

Fewer cases of allergic rhinitis and polyp recurrence were found.  
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ABSTRAK 

 Rinosinusitis kronik adalah peradangan pada hidung dan sinus paranasal 

yang terjadi ≥ 12 minggu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakteristik pasien rinosinusitis kronik di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. Djamil 

Padang 2017-2019. 

 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif retrospektif. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Populasi pada penelitian ini adalah 

pasien rinosinusitis kronik yang berobat di Poliklinik THT-KL RSUP Dr. M. 

Djamil Padang dengan jumlah sampel 239 orang. Data diperoleh dari rekam medis 

pasien rinosinusitis kronik pada periode 2017-2019. Data dianalisis secara univariat 

menggunakan SPSS versi 23. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah kunjungan pada pasien 

rinosinusitis kronik terbanyak pada tahun 2018, kasus ini lebih banyak ditemukan 

pada laki-laki dengan persentase sebesar 50,6% dengan kelompok usia terbanyak 

46-55 tahun (22,2%). Rinosinusitis kronik disertai polip lebih banyak ditemukan 

pada pasien dengan persentase 50,6%. Ditemukan 20% rinitis alergi pada pasien, 

terapi kombinasi lebih banyak dijalani pasien dengan persentase sebesar 69,5%, 

terdapat 6% rekurensi polip, dan rata-rata kunjungan pasien paling banyak adalah 

1-5 kali per tahun. 

 Kesimpulan pada penelitian ini adalah pasien rinosinusitis kronik usia 

paling banyak 46-55 tahun, berdasarkan jenis kelamin dan jenis rinosinusitis kronik 

ditemukan hampir sama banyak, lebih banyak dengan terapi kombinasi, dan rata-

rata kunjungan 1-5 kali per tahun. Ditemukan lebih sedikit kasus rinitis alergi dan 

rekurensi polip. 
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